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ABSTRAK 

 

 Wayang kulit memiliki banyak sekali tokoh, salah satu dari sekian banyak 

tokoh tersebut adalah Bima. Bima digambarkan sebagai tokoh paling kuat di 

antara Pandawa dengan watak yang teguh pada pendirian. Wayang kulit Purwa, 

terutama yang berkembang di Pulau Jawa dapat dikenali melalui corak atau gaya 

tertentu. Terdapat banyak gaya yang berkembang di dalamnya, salah satunya 

adalah wayang kulit gaya Pakualaman. Terdapat ciri khusus yang menunjukan 

wayang kulit gaya Pakualaman berbeda dengan gaya wayang kulit yang lain. Ciri 

yang melekat pada wayang kulit gaya Pakualaman adalah, adanya tambahan 

atribut keris pada tokoh wayang kulit. Penambahan atribut keris, khususnya pada 

tokoh Bima merupakan pokok permasalahan yang diangkat. Makna dan alasan 

dibalik penambahan atribut keris tersebut membuat topik ini menarik untuk dikaji. 

 Penelitian ini menggunakan teori ikonografi dari Erwin Panofsky untuk 

membedah topik yang diangkat. Tahapan yang digunakan dalam teori ikonografi 

adalah deskripsi pra-ikonografi, analisis ikonografi dan interpretasi ikonologi. 

Metode yang digunakan adalah dengan menggunakan metode kualitatif. Data 

penelitian didapatkan dengan melakukan observasi langsung ke lapangan dan 

wawancara dengan narasumber yang dianggap menguasai topic bahasan.  

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam tataran pemaknaan, terdapat 

makna umum dan makna khusus terkait dengan Bima gaya Pakualaman. Secara 

umum, makna dari atribut yang melekat pada Bima memiliki persamaan dengan 

makna yang berasal dari luar wilayah Pakualaman. Secara khusus, makna Bima 

tergambar dalam naskah Sestradisuhul yang menggambarkan tentang keteguhan 

hati tokoh Bima dan nasehat lain yang terkandung di dalam teks itu. Sebagai ciri 

khas dari gaya Pakualaman, penambahan atribut keris pada figur wayang kulit 

Kyai Jimat ditujukan untuk memanusiakan wayang tersebut, sebab tujuan dari 

penciptaan wayang Kyai Jimat gaya Pakualaman adalah sebagai nasehat dan 

peringatan kepada keluarga Pakualaman, bukan sebagai alat yang digunakan 

untuk pertunjukan. Kontribusi yang didapat berupa informasi mengenai morfologi 

dan makna yang terkandung dalam tokoh Bima gaya Pakualaman, sehingga dapat 

dijadikan sebagai bahan referensi tambahan, khususnya mengenai wayang kulit 

gaya Pakualaman.  

Kata kunci :Bima, Gaya Pakualaman, Makna, Ciri Khusus 
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ABSTRACT 

 

 Shadow puppets has many characters, one of them is Bima. Bima is 

portrayed as the most powerful figure among the Pandavas with a firm character 

on his strong determination Purwa shadow puppets, especially those that 

developing on the island of Java can be identified through a spesific style. There 

are many styles that developed in it, one of them is Pakualaman style shadow 

puppets. There is a special feature that shows Pakualaman style shadow puppet is 

different from other shadow puppets style. Characteristic inherent in Pakualaman 

style shadow puppet is, the additional attributes of the keris in shadow puppet 

characters. The addition of the keris attribute, especially on the figure of Bima is 

the subject matter raised. The meaning and reason behind the addition of the keris 

attribute make this topic interesting to study. 

 This study uses the iconography theory of Erwin Panofsky to dissect the 

topic raised. The stages used in iconographic theory are pre-iconographic 

descriptions, iconographic analyzes and iconological interpretations. The method 

used is by using qualitative method. Research data obtained by doing direct 

observation to the field and interviews with resource persons who considered 

mastering the topic of discussion. 

 The results showed that in the level of meaning, there is a general meaning 

and special meaning associated with Bima Pakualaman style. In general, the 

meaning of attributes attached to Bima has similarities to meanings that originate 

outside the Pakualaman region. In special meaning, the meaning of Bima is 

illustrated in the text of Sestradisuhul which describes the determination of the 

heart of the Bima figure and the other advice contained in the text. As a 

characteristic of the Pakualaman style, the addition of the keris attribute to the 

Kyai Jimat shadow puppet is intended to humanize the puppets, since the purpose 

of the creation of the Kyai Jimat puppet Pakualaman style is as the advice and 

warning to the Pakualaman family, not as a tool used for performances. 

Contribution obtained in the form of information about morphology and meaning 

contained in figure Bima Pakualaman style, so that can be made as additional 

reference material, especially about Pakualaman style puppet. 

Keywords: Bima, Pakualaman Style, Meaning, Special Feature 
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